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ABSTRAK 

Latar Belakang: ASI merupakan dmakanan utama ddan pertama abagi bayi bbaru lahir serta terbaik dan alamiah, 

hmengandung semua zzat gizi sesuai akebutuhan bagi apertumbuhan dan perkembangan bayi secara aoptimal. 

Permasalahan apemberian ASI aEkslusif adalah amasih rendah pemahamana ibu nifas, akeluarga dan amasyarakat 

atentang aASI Ekslusif. Kebiasaan memberi makanan atau aminuman secara dini adari sebagian amasyarakat juga 

memberi pemicu dari akurang berhasilnya apemberian ASI aekslusif. ASI aeksklusif merupakan apemberian Air 

aSusu Ibu (ASI) atanpa makanan aserta minuman a(termasuk air jeruk, madu, air gula), ayang dimulai asejak Bayi 

Baru aLahir (BBL) sampai adengan usia 6 bulan.aaTujuan dari apenelitian ini aadalah, Untuk amengetahui 

ahubungan karakteristik aibu nifas adengan aPengetahuan aASI Ekslusif di aPMB Ny. S aDesa Kluwut Tahun 

2022. Metode: Penelitian aini amerupakan penelitian adeskriptiif analitik. aPopulasi dalam penelitiana ini adalah 

aibu nifas ayang berjumlah a48 orang aada di PMB Ny. S Desa Kluwut Kabupaten Brebes. aTeknik pengambilan 

data total asampling maka akeseluruhan sampel yang digunakan adalam penelitian ini sebanyak 48 orang. Analisis 

data secara univariat dan abivariat kemudian adianalisa dengan auji statistik Chi square. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkana ada hubungan antara pendidikan ibu dengan Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif (p 0,023 < 

0,05), ada hubungan antara pekerjaan dengan Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif (p 0,000 < 0,05), ada 

hubungan antara paritas dengan Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif (p 0,036 < 0,05). Kesimpulan: aHasil 

penelitian menunjukkana ada hubungan aantara Pendidikan, pekerjaan, dan paritas ibu adengan aPengetahuan Ibu 

atentang ASI aEkslusifa dengan nilai p < 0,05. Perlunya amemberikan penyuluhan atentang ASI Ekslusifa tidaka 

hanya kepadaa ibu nifas saja, tetapi kepada awanita usia asubur juga aagar pengetahuana tentang ASI aEkslusif 

menjadi lebih baik. 

Kata Kunci: aPengetahuan, Ibu aNifas, aASI Ekslusif 

 

Background: Breast milk is the main and first food for newborns and the best and natural, containing all nutrients 

as needed for optimal growth and development of babies. The problem of exclusive breastfeeding is that there is 

still a low understanding of postpartum mothers, families and communities about exclusive breastfeeding. The 

habit of giving food or drink early from some people also triggers the lack of success in exclusive breastfeeding. 

Exclusive breastfeeding is the provision of breast milk (ASI) without food and drink (including lemon juice, honey, 

sugar water), which starts from newborn (BBL) until the age of 6 months. The purpose of this study is, To 

determine the relationship between the characteristics of postpartum mothers with Exclusive Breastfeeding 

Knowledge in PMB Mrs. S Kluwut Village in 2022. Methods: This research is an analytical descriptive research. 

The population in this study is postpartum mothers totaling 48 people in PMB Mrs. S Kluwut Village, Brebes 

Regency. Total sampling data collection technique, the total sample used in this study was 48 people. Univariate 

and bivariate data analysis was then analyzed with Chi square statistical tests. Results: The results showed a 

relationship between maternal education and maternal knowledge about exclusive breastfeeding (p 0.023 < 0.05), 

there was a relationship between work and maternal knowledge about exclusive breastfeeding (p 0.000 < 0.05), 

there was a relationship between parity with maternal knowledge about exclusive breastfeeding (p 0.036 < 0.05). 

Conclusion: The results showed that there was a relationship between education, work, and maternal parity with 

maternal knowledge about exclusive breastfeeding with a p value of < 0.05. The need to provide counseling about 

exclusive breastfeeding not only to postpartum mothers, but also to women of childbearing age so that knowledge 

about exclusive breastfeeding becomes better. 
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PENDAHULUAN 

Masa nifas a(puerpurium) ayaitu masa 

ayang dimulai asetelah aplasenta keluar dan 

berakhir aketika alat-alat kandungan 

kembali aseperti keadaan semula (sebelum 

hamil), masa anifas berlangsung selama 

kira-kira 6 minggu Kunjungan post natal 

care melimputi 6-8 jama setelah 

apersalinan, 6 ahari setelah apersalinan, 2 

aminggu setelah apersalinan, 6 minggu 

setelah apersalinan (Purwanti, 2012). 

ASIa merupakan asantapan apertama 

dana utama bagia bayi barua lahir serta 

terbaik dan aalamiah, mengandung asemua 

zat gizi sesuai akebutuhan untuk 

pertumbuhan dan perkembangana bayi 

secara optimal. aPermasalahan adalam 

pemberian aASI ekslusif aadalah masih 

rendahnya pemahaman aibu, keluarga dan 

masyarakat tentang aASI. aKebiasaan 

memberi amakanan atau aminuman secara 

dini dari sebagian amasyarakat ajuga 

memberi pemicu dari akurang berhasilnya 

pemberian aASI ekslusif a(Baskoro, 2008). 

ASI aeksklusif adalah apemberian aASI 

tanpa amakanan dan aminuman a(termasuk 

air ajeruk, amadu, air gula), ayang adimulai 

sejak bayi abaru lahir asampai dengan ausia 

6 abulan (Purwanti,a 2012). 

Menyusui merupakan acara pemberian 

makan ayang adiberikan secara langsung 

oleh ibu akepada aanaknya, namun 

seringkali ibu amenyusui akurang 

memahamiadan kurang mendapatkana 

informasi, bahkana sering kalia ibu-ibu 

mendapatkan suatu ainformasi yang salah 

tentanga manfaat aASI ekslusif aitu sendiri, 

tentang abagaimana cara amenyusui 

ataupun alangka-langkah amenyusui ayang 

benar kepadaa bayinya, adan akurangnya 

informasia yang diberikan atentang dampak 

apabila ASI eksklusif aitu tidak adiberikan 

dan apaa yang harus adilakukan bila timbul 

kesukarana dalam menyusuia secara 

ekslusif kepada bayinyaa (Roesli, 2012). 

Berdasarkana data dari profil Dinas 

Kesehatan aKesehatan Kabupaten aBrebes 

tahun 2021 aCakupan kunjungan apost natal 

care apada KF1 29.948 aorang, KF2 29.708 

aorang, KF3a 28.910 aorang dan bayi yang 

adiberi ASIa ekslusif asejumlah 19,058 

aatau asekitar 64,98%. aDari data kunjungan 

ibu anifas tahun 2021 adi PMB (Bidan 

Praktek aMandiri) Ny. S atercatat sejumlah 

325 orang ibu nifas, adan kebanyakan ibu-

ibua hanya amemberikan ASI eksklusif 

dalam 1 bulan asaja.  

Berdasarkana data tersebut apeneliti 

tertarik amengambil ajudul “Hubungan 

Karakteristik aIbu Nifas adengan 

Pengetahuan aASI aEkslusif di PMB Ny. S 

Desa aKluwut Kabupaten Brebes Tahun 

2022.”  
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METODE 

Penelitianz ini dilakukanz pada bulan 

Januari zTahun 2022. zPenelitian 

merupakan refleksiz dan zkeinginan untuk 

memperoleh zdan zmengembangkan 

pengetahuan zsecara sistematis, zkonsisten, 

berencana zdan zmengikuti zkonsep ilmiah 

(HR, 2018). Penelitian menggunakan 

metode zjenis zpenelitian deskriptif analitik. 

Survey zdeskriptif zadalah zsurvey yang 

dilakukanz terhadapz sekumpulanz objekz 

yangz biasanyaz bertujuanz untukz melihat 

gambaranz fenomenaz kesehatanz yangz 

terjadiz didalamz satu populasiz tertentu. 

Survey analitik zadalah zsurvey zatau 

penelitian yang zmencoba menggali 

bagaimanaz dan mengapaz fenomena 

kesehatan ituz terjadi (Notoatmodjo, 2012). 

Kemudianz dilakukan analisis dinamika 

korelasi antara zfenomena atau antara faktor 

risiko dan faktor efek. Populasi 

didefinisikanz sebagai kelompok subyek 

yang zhendak dikenal generalisasiz hasil 

penelitianz (Badriah, 2012).  

Sesuai cdengan cpenelitian cdiatas 

maka cyang menjadi cpopulasi cdalam 

penelitian ini cadalah cibu nifas cyang 

berjumlah c48 orang ada cdi PMB cNy.S 

Desa cKluwutcKabupaten Brebes. 

Berdasarkan jumlah ibu nifas cPMB Ny. S 

pada cbulan Desember 2021 -cJanuari tahun 

c2022 sebanyak c48 orang. cKarena 

penelitian berjumlah csedikit maka 

digunakan cteknik pengambilan cdata total 

sampling cmaka keseluruhan sampel yang 

digunakan dalamc penelitian inic sebanyak 

48 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristikq Responden 

 
Karakteristik 

Responden 
Variabel F % 

Pendidikan Tidak tamat SD 28 58 

 Dasar (Tamat SD-

SMP) 19 40 

 Menengah (Tamat 

SMA) 1 2 

 Tinggi (Tamat 

Perguruan Tinggi) 0 0 

Paritas Primipara 28 58 

 Multipara 18 38 

 Grande multipara 2 4 

Pekerjaan Bekerja 16 33 

 Tidak bekerja 32 67 

Pengetahuan Baik >75% 32 66,7 

 Cukup 60-75% 16 33,3 

 Kurang <60% 0 0 

 

Berdasarkanq tabelq 1 diketahui 

bahwaq sebagian qbesar tingkat 

pendidikanq respondenq adalahq (tidak 

tamat SD) qyaitu sebanyak 28 responden 

(58%), dan sebagianq kecil qyangq tamat 

SMA 1 responden (2%). qKonsep 

pendidikan adalah proses belajarq yang 

berarti didalam pendidikan qitu terjadi 

proses pertumbuhan, perkembanganq atau 

perubahanq kearah yangq lebihq dewasa, 

lebihq baik danq matang padaq individu, 

kelompokq atau masyarakat. Halq ini 

sesuaiq denganq Notoatmodjoq (2003), 

bahwaq semakinq tinggi tingkat 

pendidikanq seseorangq maka makin 

mudahq menerima informasiq dan semakin 

banyak pula pengetahuan yang dimiliki. 

Sebaliknyaq pendidikanq yang kurang akan 

menghambat qperkembanganq sikap 

seseorangq dalam menerimaq informasi 

yang baru. 
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Paritasq responden, qPrimipara 

(memilikiq 1 orang anak), qyaitu sebanyak 

28 responden (58%), dan qsebagian kecil 

responden q(grandemultipara 5 orang 

atauqlebih) 2 responden (4%). Pekerjaan 

Respondenq denganq tidak bekerjaq yaitu 

sebanyakq 32 responden (67%), dan 

sebagianq kecil yangq bekerja sebanyakq 16 

responden (33%). Pekerjaand adalahd suatu 

yangd dilakukan duntuk dmencari nafkah 

(Notoatmodjo, 2003). Kemampuan 

seseorangd untuk memenuhid kebutuhan 

hidup akand mempengaruhi pengetahuan 

individu tersebut. Pekerjaand merupakan 

jembatan untukd memperoleh uang dalam 

rangkad memenuhi kebutuhand hidup dan 

untuk mendapatkan dtempat pelayanan 

kesehatand yang ddiinginkan. Banyak 

anggapand bahwa dstatus dpekerjaan 

seseorangd yang tinggi, makad boleh 

mempunyaid anak banyakd karenad 

mampud dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-sehari. Manusias memerlukan ssuatu 

pekerjaans untuk dapats berkembangs dan 

berubah. Seseorangs bekerja bertujuan 

suntuk mencapais suatu keadaans yang 

lebihs daripada keadaans sebelumnya. 

Dengans bekerja seseorangs dapat berbuat 

yang sbernilai, bermanfaats dan 

memperolehs berbagai pengalaman 

(Nursalam dan Siti Pariani, 2001). 

Sedangkand ibu yang mempunyai 

pengetahuan dbaik sebanyak 32 dresponden 

(66,7%) dan ibu yangd mempunyai 

pengetahuand cukupd tentang dASI Ekslusif 

sebanyak 16 respondend (33,3%), dan bagi 

responden dyang dmempunyai pengetahuan 

kurang sebanyak 0 responden (0 %). 

Pengetahuan merupakan hasil ddari tahu dan 

ini terjadi setelah dorang melakukan 

penginderaan dterhadap dsuatu objek 

tertentu. Penginderaan terjadi dmelalui 

panca dindera dmanusia, yakni: indera 

penglihatan, dpendengaran, penciuman, rasa 

dan draba. Sebagian besar dpengetahuan 

manusia diperoleh dmelalui mata ddan 

telinga. Pengetahuan datau dkognitif 

merupakan ddomain dyang dsangat penting 

untuk dterbentuknya tindakan seseorang 

(overt behavior) (Notoatmodjo, 2003). 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 2 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan Pengetahuan Ibu tentang ASI Ekslusif 

 

No Pendidikan 

Pengetahuan Ibu 

P Value Baik Cukup Total 

F % F % F % 

1 Tidak Tamat SD 12 25% 16 33% 28 58% 

P = 0,033 

2 Dasar Tamat SD-SMP 15 31% 4 8% 19 40% 

3 Menengah Tamat SMA 1 2% 0 0% 1 2% 

4 Tamat Perguruan Tinggi 0 0% 0 0% 0 0% 

 TOTAL 28 58% 20 42% 48 100% 

Sumber : Data Primer Tahun 2022 

 

Berdasarkand tabel 2 terdapat 

kecenderungan dbahwa sebagian besar 

respondend yang Tidak dTamat SD 28 orang 

(58%) lebih dbesar ddibandingkan ketiga 

responden dlain. Berdasarkan analisis uji 

Chi dSquare didapatd x² hitung (6,795) > x² 

tabel (3,991), Ho ditolak Ha diterima. P 

value = 0,033 < 0,05 artinya ada hubungan 

antara tingkatd pendidikan dengan 

Pengetahuand Ibu tentangd ASI Ekslusifd di 

PMB Ny. S Desa Kluwutd Kabupaten 

Brebes Tahun 2022. Berdasarkand hasil 
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penelitiand penulis, respondend yang tidak 

tamat SDd cenderung keingintahuanya 

kurang, sehinggad kurang mendapatkan 

informasi tentang gASI Ekslusifg dari pada 

yang tamat sekolah dasar, menengah,g dan 

tamat perguruan tinggi. Halg ini diperkuat 

dengan pendapat (Nursalam, 2001).  

Tingkat pendidikan akan 

mempengaruhi proses belajar, makins tinggi 

pendidikan seseorang smakin mudah orangs 

tersebut untuk menerimas informasi, 

dengans pendidikan stinggi maka seseorang 

cenderung akan mendapatkan sinformasi 

baik sdari orang lainf maupun dari media 

massa. fSebaliknya ftingkat pendidikan 

yang fkurangf akan menghambat 

perkembangan fdan sikap fterhadap fnilai-

nilai fyang baru diperkenalkan.f

 

Tabel 3 Hubungana Paritas dengan aPengetahuan aIbu tentang aASI aEkslusif 

 

No Paritas 

Pengetahuan Ibu 

P Value Baik Cukup Total 

F % F % F % 

1 Primipara 19 40% 9 17% 28 56% 

P = 0,036 
2 Multipara 7 15% 11 25% 18 40% 

3 Grandemulti 2 4% 0 0% 2 4% 

 TOTAL 28 58% 20 42% 48 100% 

Sumber : Data Primer Tahun 2022 

 

Berdasarkana tabel 3 di atasa terdapat 

kecenderungana bahwa sebagiana besar 

respondena memiliki 1 orang bayi 

(primipara)a 28 respondena (58%), lebih 

besar dibandingkana dengan responden 

yang memilikia ≥ 2 bayi (Multipara)a 

sebesar (38%) dan ≥ 5 bayi (grande 

multipara) sebesar (4%). Berdasarkan 

analisisa uji Chi Square adidapat x² hitung < 

(6,649) > x² tabel (3,991), Ho ditolak Ha 

diterima. P value = 0,036 < 0,05 artinya 

adaa hubungana antara paritasa dengan 

Pengetahuan Ibu tentang sASI Ekslusif di 

PMB Ny. S sDesa Kluwut Kabupaten 

Brebes Tahun 2022. Paritass adalahs 

keadaans wanita berkaitans dengans jumlah 

anaks yang dilahirkan (Ramali, 2000) 

paritas berkaitan dengan pengalaman dalam 

mempunyai anak semakins banyak paritas 

dimungkinkans seakin banyak pengalaman 

seseorang sdalam cara memelihara 

kesehatan anaks terutama dalam pemberian 

ASI Ekslusif. 

 

Tabel 4aHubungan aPekerjaan adengan dengan aPengetahuan Ibu atentang ASI Ekslusif  

 

No Pekerjaan 

Pengetahuan Ibu 

P Value Baik  Cukup  Total  
F % F % F % 

1 Bekerja 1 2% 15 31% 16 33% 

P = 0,00 2 Tidak bekerja 27 56% 5 10% 32 67% 

TOTAL 28 58% 20 42% 48 100% 

Sumber : Data Primer Tahun 2022 

 

Berdasarkana tabel di atas 4 

kecenderungan bahwa sebagian abesar 

respondena yang tidaka bekerja mengalami 

kejadian akesulitan menyusuia sebesar 27 

respondena (84%), lebiha besar 

dibandingkana responden yanga bekerja 
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sebesar 1 respondena (6%). Berdasarkan 

analisis auji Chia Square adidapat x² ahitung 

< (23,668) > x² tabel (3,841), Ho aditolak Ha 

diterima. P value = 0,00 < 0,05 artinya ada 

hubungan antara apekerjaan dengan 

Pengetahuan aIbu tentang ASI aEkslusif di 

PMBa Ny. S Desa aKluwut Kabupten 

Brebes Tahun 2022. Berdasarkan hasil 

penelitiana penulis, aresponden yang atidak 

bekerja acenderung mengalami kesulitan 

dalam menerima apengetahuan atentang 

ASI aEkslusif. Ini asejalan dengan 

penelitian (Risiyanti, 2010) di Kecamatan 

Losari yang mengatakan bahwa seseorang 

yang abekerja, acenderung alebih banyak 

menerima ainformasi, sehingga informasi 

tentang masalah amenyusui alebih dapat 

mudah aditerima adari teman kerja atau 

orang lain adisekitar ligkungan akerjanya, 

sehingga pengetahuan dari seseorang ayang 

bekerja acenderung lebih abaik daripada 

seseorang ayang tidak bekerja. Hala ini 

menandakana bahwa latara belakang 

pekerjaana secara tidak langsung 

mempengaruhi aseseorang dalam 

mendapatkan ainformasi auntuk 

meningkatkana pengetahuannya, karena 

pengetahuana juga dapat ditingkatkan 

melaluia pengalamana pribadi. Dari 

pengalaman-pengalaman akan memberikan 

pengetahuana tentang asesuatu ayang 

bersifat nonformala serta informasia dimana 

seseoranga yang mempunyaia sumber 

informasia yang lebih banyaka akan 

mempunyaia pengetahuana yanga lebih luas 

(Soekanto,a 2004). 

KESIMPULANa 

Berdasarkana data ahasil apenelitian di 

atas dapat adiambil asimpulan bahwa 

terdapata hubungan aantara atingkat 

pendidikan, paritas, dan pekerjaana ibu nifas 

dengan Pengetahuan Ibu tentang ASI 

Ekslusif di aPMB Ny. S Desa aKluwut 

Kabupaten Brebes. 

Dari asimpulan pada abagian akhir 

penelitian, penulisa menyampaikana saran-

saran apada pihak yang aterkait, aantara lain 

diharapkana pada ibu anifas agar lebih 

mengutamakan apemberian aASI Ekslusif. 

Tenaga kesehatan asebaiknya asegera 

melakukan pendekatan akepada masyarakat 

khususnyaa ibu nifas agar senantiasa 

memberikan aASI saja kepada abayinya, 

karena ASI mencakup asemua kebutuhan 

nutrisi yanga dibutuhkana oleh bayia dan 

manfaatnyaa yanga sangat baika untuk bayi. 
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